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3. LOKASI PROYEK

3.1. Tinjauan Terhadap Pulau Bali
3.1.1. Tinjauan Fisk Pulau Bali

Propins Bali terdiri dari beberapa pulau yaitu Pulau Bai yang emrupakan
Pulau terbesar, Pulau Nusa Penida, Pulau Nusa Ceningan, Pulau Nusa Lembongan,
Pulau Serangan dan Pulau Menjangan. Luas wilayah Pulau Bali secara keseluruhan
5.632,86 km atau 0,29% dari luas kepulauan Indonessia. Jumlah penduduk Bali
tahun 2000 (Sensus Penduduk) sebesar 3.146.999 jiwa atau dengan kepadatan
penduduk 555 jiwa/lkm? dengan pertumbuhan 1,19% per tahun periode 1999-2000.
Untuk tahun 2001 jumlah penduduk Bai sebanyak 3.156.392 jiwa (menurut angka
sementara Hasil Registrasi Penduduk)

Pulau Bali sebagai bagian dari Kepulauan Nusantara berbatasan dengan :
1. Pulau Jawa di sebelah Utara

2. Sdlat Bali di sebelah Barat
3. Samudralndonesiadi sebelah Selatan
Selat Lombok di sebelah Timur
Secara geogTdfis, propins Bali terletak pada posis antara :
1. 8° 03'40"- 8°50'48"LS
2. 114°25'53"-115°42' 40" BT

Secara administratif Propinsi Bali yang terdiri dari Pulau Bali, Nusa Penida,
Nusa Lembongan, Pulau Ceningan, Pulau Serangan dan Pulau Menjangan terbagi
dalam 9 Kabupaten/K ota (8 kabupaten dan 1 Kota Administratif), 53 Kecamatan, 674
Desa, 79 Kelurahan dan 3945 Banjar/adat dan 1399 desa adat, meliputi:
1. Kabupaten Jembrana 841,80 km2
2. Kabupaten Tabanan 839,33 km2
3. Kabupaten Badung 418,52 km?2
4. Kabupaten Gianyar 368,00 km2
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Kabupaten Klungkung 315,00 km2
Kabupaten Bangli 520,81 km?2
Kabupaten Karangasem 839,54 km2
Kabupaten Buldeng 1.365,88 km?2

O N & O

Pulau Bdi memiliki iklim laut tropis yang dipengaruhi oleh angin musm
dan terdapat musm kemarau dan musm hujan disglingi oleh musm pancaroba
Suhu dipengaruhi oleh ketinggian tempat tetapi rata-rata suhu di Bah sekitar 28° -
30° C. Curah huan tahunan ddam 5 tahun terakhir ini, tertinggi addah 2702,6
mm dan terendah addah 8934 mm. Keembaban udara di Bah berkisar antara
60% sampal 90% dan pada musm hujan bisa mencepai 100%, sedangkan pada
musm kemarau mencapa 60%

Di lihat dari relief dan topografinya, Pulau Bdi dibagi menjadi 2, yaitu
dataran rendah yang luas, dan landa terdapat dibagian Sdatan dan pada bagian
Utara datarannya lebih sempit dan kurang landal, sedangkan pada bagian Tengah
terdapat pegunungan yang membujur dari Barat ke Timur. Pada pegunungan
tersebut terdapat puncak-puncak gunung yaitu gunung berapi yang mesh aktif
yaitu Gunung Agung dan Gunung Batur. Gunung lainnya yang tidak aktif yaitu
Gunung Merebuk, Gunung Patas dan Gunung Seraya, sdain itu mash terdapat
beberapa gunung yang lainnya. Sdain itu di proping Bdi terdapat 4 buah danau
yaitu Danau Baratan, Danau Buyan, Danau Tamblingan dan Danau Batur dimana
terkena dengan keindahan damnya.

Kawasan hutan terletak di tengah-tengah Pulau Bdi membentang di
daerah pegunungan dari ujung Barat sampa Timur Pulau Bdi dengan luasan
kawasan hutan sebesar 22,54% merupakan sumber penyimpanan ar dan sumber
pengairan bagi pertanian dan kebutuhan air lainnya. Sebagal daerah agraris yang
sebagian besar penduduknya mempunya mata pencaharian disekitar pertanian
maka sungal memegang peranan penting sebagal sumber mata arr iriges.

Sumber-sumber mata air yang bersumber dari hutan kebanyakan mengdir
ke dagrah sdatan dibanding ke daerah utara. Sebaga daerah agraris ssbagian
penduduknya memilin mata pencaharian di sector pertanian, perindustrian,
perdagangan, pariwisata dan jasa. Ditinjau dari penggunaan tanah di proping Bah
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tahun 2000 menunjukan bahwa 5,95% berupa tanah pemukiman, 15,83% tanah
sawah, 22,21% kawasan hutan, 23,42% perkebunan, 20,43% tegadan, 7,58% tanah
kritis, 0,64% danau/waduk, 3,94% laindain dari luas pulau Bdli.

Jenis tanah yang ada di Bdi sebagian besar didominas dleh tanah jenis
Regosol dan Latasol serta sebagian kecil sga terdapat tanah Alluvid, Miditeran
dan Andosol. Jenis tanah Laosol sangat peka terhadap eros yang tersebar di
bagian barat sampa Kaopaksa, Petemon, Ringdikit dan Pempatan. Disamping itu
jugaterdapat di sekitar Gunung Penyu, Gunung Pintu, Gunung Juwet dan Gunung
Sraya yang secara kesdluruhan meliputi 44,93% dari luas pulau Bdli.

Jenis tanah Regosol yang sangat peka terhadap eros terdapat di bagian timur
Amlagpura sampa Culik. Jenis tanah irti juga terdapat di Panta Singarga sampa
Sedirit, Bubunan, Kekeran disekitar Danau Tamblingan, Buyan dan Beratan,
sekitar kelompok hutan Batukaru, serta sebagian kecil di panta sdatan desa
Kusamba, Sanur, Benoa dan Kuta. Jenis tanah ini meliputi 39,93% dari luas Pulau
Bali.

Sedang tanah dari jenis Andosol yang juga sangat peka terhadap eros
terdapat disekitar Baturiti, Candikuning, Banyuatis, Gobleg, Pupuan, dan sebagian
kelompok hutan Batukaru. Jenis tanah Mediteran yang kurang peka terhadap eros
terdapat di jazirah Bukit Nusa Penida dan kepulauannya, Bukit Kuta dan Prapat
Agung. Jenis tanah Alluvia yang tidak peka terhadap eros terdapat di dataran
Negara, Manggis dan Angantelu. Ketigajenis tanah ini yakni Andosol, Mediteran
dan Alluvid mdiputi sekitar 15,49% dari luas pulau Bali.

3.1.2. Kepariwisataan Pulau Bdi

Bdi sebaga obyek maupun subyek pariwisata telah terkena di dunia
internasona dan nationa. Perkembangan dunia pariwisata ini nampak setelah
pariwisata ditetapkan sebagai proyek 17 dari Pdlita | sebagal tercantum ddam SK
Presden RI no.319 tahun 1968 sehingga hd ini harus ditunjang juga dengan
peningkatan pelayanan wisdta pula Pemerinteh Bah ddam hd ini telah
mengambi! kebijaksanaan ddam upaya mendorong pertumbuhan kepariwisataan
dengan memberikan kemudahan antara lain dengan :
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1. Pembebasan visa bagi wisatawan asing dari 29 negara yang datang
ke Indonesa ddam jangka waktu tertentu.
2. Adanya penerbangan langsung dai  bebergpa  perusahaan
penerbangan asing ke Bdli.
3. Memperlancar urusan keimigradan dan administras  bagi
pengusaha pariwisata.
Adapun obyek wisata yang berpotens untuk dipasarkan yakni
/. Way of life
2. Kesenian dan kebudayaan
3. Kendahan dam
Dai sekian banyak jenis wisata yang ada di Bali, wisata bahari menempati
poss kedua (liliat tabel). Begitu pula dengan mendash usulan dari
DEPPARPOSTEL agar kita mengembangkan potens bahari yang beum
berkembang meka Pulau Bdi sanga potensad dikembangkan sebega
pengembangan daerah tujuan wisata bahari.
Berdasrkan SK. DIRJEN PARI WIS ATA tanggd 5 Maet 1979
no.0L/P3KSTLN/IN1/79 ditentukan kriteria-kriteria sebaga berikut:
1. Faktor Pokok, merupakan faktor yang paling utama ddam kegiatan wisata
bahari yang meliputi:
a Keadaan taman laut
b. Adaltidaknya peninggdan-peninggdan di dasar laut
c. Akseshilitas
2. Faktor Pendukung, antaralan :
a Kunjungan wisata bahari
b. Kondis geogrefis
c. Keadaan cuaca setempat
d. Faktor keamanan
3. Faktor Pelengkap, meliputi:
a Kebudayaan, sgarah dan dam
b. Faslitas pendukung akomodas, kesehatan dan transpor
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Berdasarkan faktor tadi maka dihaslkan urutan prioritas pengembangan Daerah
Tujuan Wisata sebagal berikut:
1 Riau
Bah
Jekarta 1
Mauku
Jawa Timur
Minahasa
Jekartall
Bdi yang meupaken prioritas Dagrah  Tujuan Wisata Bahari kedua
melatarbelakangi  pengembangan proyek di Bdi dengan hargpan  mampu

N o g DN

menjaing wisdtavan asng dan domestik untuk lebih  meningkatkan

kepariwisataan di Bdi.

Potens perairan yang ada di pulau Bdi antaralan

1. potens dibawah permukaan laut,
berupa keindahan dam flora dan fauna seperti terumbu karang yang indah,
beraneka ikan hias, tumbuhan laut beranekajenis dan spesies dimana hampir
sebagian besar terletak di perairan yang tidak berhubungan dengan laut lepas,
arus laut tidak keras, air being yang sangat baik untuk jenis rekreas ar seprti
diving/menyelam dan snorkling.
Lokas yang terkena dengan keindahan dam bawah lautnya adalah Pantai
Padang dan Candisa di daerah pesisr timur sedang di pantal utara ditemui di
daerah Tulamben dan Amed. Di utara Singargajuga terkend dengan pantai
Lovina yang indah, Labuan Ldang dan Pulau Menjangan sabagal pusat
dengan hampir 7000 hektar terumbu karang yang dikenal dengan Taman
Nasond Bdi Barat. Perairan di sekitar Nusa Penida dan Lembongan juga
terkena dengan dunia bawah lautnya

2. Potens pada permukaan ar laut
Yakni berupa ombak laut yang bergulung-gulung dan angin sedang yang
sangat cocok untuk berselancar air dan sdlancar angin. Lokasinya terdapat di
Nusa Lembongan, Sanur, Nusa Dua, Suluban, Kuta Cangu dan Madewi.

3. Poteng panta pasir putih
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Biasanya landai dan aimyatenang, sangat balk untuk rekreas santai, berenang
dan dayung. Lokasnyayakni di Lovina, Gilimanuk, Candi Dasa, Sanur, Nusa
Dua, Tulamben dan Kuta

Berdasarkan Peraturan Dagrah Proping Bdi No.3/PD/DPRD /1974
tentang lingkungan kliusus dan No.4/PD/DPRD/1974 tentang bangunan (Biro
Hukum Sekretariat Wilayah Daerah Tingkat | Bali, 1984)

1. Tinggi bangunan maksmum 15 m.

2. Gais sempadan muka bangunan minima 6 m, samping minima 4
m, dan belakang minimal 4 m.

3. Antara pintu masuk pekarangan dan garis sempadan pagar harus
ada jarak Seminima 15 m demi keamanan orang yang keluar
masuk dari pintu pekarangan.

4. Pintu pekarangan yang terletak ditepi jalan yang dildui kendaraan
umum harus mencerminkan pagar tradisonal Bdi (£ 1,8 m).

5. Sdigp pintu yang terdapat pada pagar pekarangan tersebut diatas
diusahakan berbentuk angkul-angkul

6. Tempat parkir £ % luas bangunan.

7. Prosentase luas lantai bangunan terhadap luas perpetakan (building
coverage) untuk tempat bekerja dan usaha, ilmu pengetahuan dan
seni budaya antara 25-35%.

3.2. Tinjuan Terhadap Lokas Proyek
3.2.1. Tinjauan Fsk Kabupaten Klungkung

Tidak seperri daerah Bdi lainnya, daerah Bdi timur memiliki keindahan
adam yang berbeda, dengan landscape yang terbentuk dari muntahan lava hitam
yang memanjang di sepanjang pesisir timur dengan pepohonan kelapa dan pisang
yang menghampar luas yang waaupun dibeberapa daerah tdah diubah menjadi
kawasan resort dengan hamparan cora yang membentang di sepanjang lepas
pantai pesiSr timur.

Klungkung sendiri merupakan daerah kabupaten terkecil di Proping Bdli
yang terletak antara Gianyar dan Karangasem. Termasuk di ddamnya tiga
serangkal pulau Nusa Penida, Nusa Lembongan dan Ceningan.
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Klungkung adaiah merupakan daerah komerdi yang padat dimana pusat
aktivitas masyarakatnya di daerah pusat kota atau lebih tepatnya dt Kertha Gosa
yang merupakan gedung peradilan bersgarah di Klungkung yang memang
terkenal dengan Iukisan dan pahatan di langit-kangit bangunannya sehingga
dijadikan aset wisata Klungkung.

Letak geografis Klungkung:

115°21'28"- 115%37'43"'BT

008°27'37"-008°47'00" LS
dengan batas-batas sebagal benkut :

Sebelah utara Kabupaten Bangli
Sebdah timur Kabupaten Karangasem
Sebeah Baat Kabupaten Gianyar

Sebddi Sdatan : Samudera Hindia

Luas wilayah klungkung adaiah 315,00 knm? yang mana sepertiganya
(112,16 km?) terletak di Pulau Bdi dan duapertiganya (202,84 km?) merupakan
wilayah Kepulauan Nusa Penida, Nusa Lembongan dan Nusa Ceningan.
Penggunaan lahan di Kabupaten Klungkung terdiri dari lahan sawah 4.013 hektar,
lahan kering 9.631 hektar, hutan negara 202 hektar, perkebunan 10.060 hektar dan
lain-lain 7.594 hektar.

Secara adminigratf Kabupaten Klungkung terdiri dari 4 Kecamatan, 53
Desa, 6 Kelurahan dan 241 dusun dan secara adat terdiri dari 87 desa adat dan 391
banjar adat dimana keempat kecamatannya antara lan Kecamatan Klungkung (6
Keurahan dan 12 desa), Kecanaan Nusa Penida (16 Desd), Kecamatan
Banjarangkan (13 desa), dan Kecamatan Dawan (12 desa). Sebdumnya
berdasarkan SK Gubemur Kepda Daerah Tingkat 1 Bdi no.214 tahun 1993
tangga 5 Mea 1993 ten tang penetapan desa-desa persgpan di Kabupaten Dagrah
Tingkat Il Klungkung terdapat 3 buah desa perdgpan yakni Desa Persgpan
Kutampi Kder, Dera Pergagpan Pgukutan dan Desa Persgpan Bunga Mekar. Jadi
seluruhnya terdapat 53 desa dan 6 kelurahan.

Kabupaten klungkung merupakan daerah dataran pantai sehingga dominan
potensmya adaiah perikanan laut. Panjang panta sekitar 90 km (terdapat di
Klungkung 20 km dan Kepulauan Nusa Penida 70 km)
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Secara umum keadaan iklim di kabupaten Klungkung ini  memiliki
temperatur ratarata 23,7° C, dengan temperatur rata-rata yang terpanas berkisar
25,3° C. sadangkan kdlembaban udara rata-rata sebesar 76,2%, tertinggi sekitar
86,6% dan terendah 70,9%. Kecepatan angin rata-rata sebesar 247 kmv/hari, yang
terbesar umumnya sekitar bulan Juli sebesar 355 kmliari, yang terkecil biasanya
tejadi di bulan Januari dengan kecepatan sebesar 175 km/hari. Besarnya
evaporas ratarrata sebesar 88 mmvhari yang terbesar umumnya terjadi pada bulan
Oktober sebesar 13,9 mm/hari dan yang terkecil pada bulan Maret sebesar 54
mm/hari. Jumlah curah hujan £ 1997,38 mm/tahun atau + 15645 mmvbulan
dengan jumlah hari hujan ratarrata £ 109,5 hari/tahun.

Keadaan topografi kabupaten Klungkung ini berupa dataran rendah yang
merupakan dataran dengan endapan Alluvid pantai seluas 2.650 hektar, dataran
vulkanik dan dataran sedimen. Keadaan medannya landai (datar sampa berbukit-
bukit) dengan rata-rata kemiringan 0-5%, ketinggian tempat antara 0-1000m dari
muka laut.

Keadaan geogali disni berupa ldiar, padir, lgpis dan bon coklat tua hingga
hitam. Kompogs ldiar terdiri dari masa dasar tufa pasiran. Pasir komposisnya
terdiri dari fepars, gelas vulkanik, minerad hitam, berbutir sedang hingga kasar.
Laoili dan bon komponennya terdiri dari batu apung dan lava andesit, juga
terdapat lava dan breks. Digni keadaan lahan hanya sesua dengan tanaman
taliunan yang berupa perkebunan dan tegaan.

Kawasan hutan disekitar Klungkung meliputi kawasan hutan Gunung
agung, Gunung Seraya, Bunutan, Bukit Gumang dan Bukit Pawon, sehingga
kebutuhan akan air dapa terpenuhi dengan debit air yang ada disekitar
Klungkung. Air tersbut mengdir ke sungai-sunga yang mana air sunga tersebut
dimanfaatkan untuk irirgas yang mampu mengaliri 45 buah subak dengan luas
ared potensid sduruhnya 4.438 hektar yang menyebar di tiga kecamatan. Sampa
dengan tahun 1993/1994 telah dibangun dan direhab 23 bendungan yang terdidir
dari 7 buah daerah irigas non pemenntah dengan kapasitas debit air rata-rata 55-
5.262 liter/detik.

Kepadatan penduduk kabupaten Klungkung berkisar sekitar 500 jiwalkm2
dengan penduduk usia produktif sebesar 59,26% dan kebanyakan penduduknya
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menganut agama Hindu. Untuk masdah pendidikan dan kesehatan, di daerdi ini
telah ada bak itu pendidikan formd, non formd, puskesmas dan rumah sakit.

Mata pencaharian penduduk sebagian besar addah petani, pengrgin dan
pedagang. Namun yang menjadi persodan utama adaah kurangnya kesempatan
tenaga kerja yang mash bedum memada dan keterampilan tenaga kerja yang rata
ratamash kurang.

3.2.2. Kondis Fdgk di Nusa Penida, Klungkung
Kawasan Nusa Penida memiliki batas dam sebagai berikut:

sebelah Utara Sda Badung
sebelah Timur Sda Lombok
sehelah Baa Sda Badung

sebelah Sdlatan : Samudera Hindia
termasuk bagian dari Kabupaten klungkung dengan luas 202,84 knr?.

Nusa Penida, Nusa Lembongan, dan Ceningan addah 3 pulau yang
terpisah di sda yang cuskup daam. Ceningan sendiri merupakan pulau terkecil
diantara ketiganya. Ceningan memiliki 1 dusun yang terletak di dataran tinggi
Penida ke sdlatan dengan pantai Cord di Lembongan ke barat.

Karena dikdlilingi oleh lautan maka daerah ini mempunya iklim panta
dengan suhu udara yang cukup panas. Suhu ratarrata 26,5°C dengan suhu rata
rata makamum 30,7°C dan suhu rata-rata minimum 24,5°C. suhu udara rata-rata
maksmum tertinggi terjadi di bulan November (32,9°C) dan suhu ratarata
ternedah minimum (22,8°C) terjadi pada bulan September antara 78% - 81%
dengan rata-rata tahunan 79,3%. Sedang curah hujan ratarrata tahunan sebesar
1326 mm dengan curah hujan rata-rata bulanan 308mm. Curah hujan terbesar
terjadi di bulan Januari dan Februari. Rata-rata kecepatan angin globd di kawasan
pariwisata Nusa Penida addah sebesar 10,2 km/jan dengan varias kecepatan
antara 7,4-130 km/jam dengan arah angin yang bervarias tergantung pada musm.
Intensitas radiad matahari di daerah ini tergantung dari letak lintang dan
perubahan avan dengan intensitas 109,0 w/n? dan tertinggi 230,4 wim  dengan
rata-ratalama penyinaran 58,1%
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Kondid di ketiga pulau ini sangat berbeda dengan kondis di daerah Bdi
lannya. Hampir sebagian besar areanya benipa dataran tinggl berbatu-batu yang
dipenuhi dengan semak belukar. Supla ar bersh sangat sulit sehingga tanaman
pdawija yang dapat tumbuh hanya berupa ubi-ubian, kacang, dan tembakau.
Memang di Nusa Penida terdapat 16 mata ar bersh namun sebagian besar
lokasinya terletak dekat dengan air laut di daerah panta sdatan Nusa Penida
Padaha konsentras penduduknya hampir sebgian besar di panta utara, sehingga
dapat dipastikan untuk mendapatkan sumber air tersebut akan mengdami
hambatan mengingat jarak yang cukup jauh dan tidek semua mata air tersebut
potensid untuk dimanfaatkan.

Nusa penida sendiri memiliki 10 dusun disepanjang pesisir pantai den di
dataran tinggi. Akses ke daerah ini memang cukup sulit mengingat sarana dan
prasrana serta tranportas kurang memadal ditambah dengan kondis  geogrfi
bergunung-gunung serta berangin cukup kencang. Hampir semua kebutuhan
disuplai dari motor boat dari Bai seperti kebutuhan ternak, kendaraan bahkan
buldozer (dengan sstem knock down).

Pemukiman dibangun dengan bahan dasar blok-bok batu dam seperti di
dataran rendah. Penduduknya sendiri merupakan campuran dari Meayu, Sasak,
Bugis dan Jawa dengan agama mayoritas Hindu namun di bebergpa tempat seperti
di Toya Pakeh terdapat mudim Bai. Mata pencaharian mereka pada umumnya
berladang dan beternak. Sedang yang hidup dipesisir pantai menjadi nelayan dan
menekuni rumput laut seperti green koloni dan red pinusan yang diekspor ke
Hongkong untuk kebutuhan industri kosmetik serta menjud jasa tranportas
penyeberangan dengan perahu motor.

Kehidupan sogd sangat didominas oleh para wanita mula  dari
mengerjakan ladang hingga memintal benang. Namun pemintalan benang sudah
ditinggalkan sgak 10 tahun yang lau. Kehidupan sehari-hari sangat sulit terutama
kebutuhan air bersh. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut telah dibuatkan bak
besar untuk menampung air hujan bahkan di tebing dibagian selatan.sudah dibuat
sduran ar dan sumber maa ar di pegunungan. Kapaditas lidrik mash terbatas
hanya di pesisir dan sedikit di dataran tinggi.
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Kendati sarana seperti pendidikan, pekerjaan dan hiburan mash dirasa
minim namun ha tersebut tetap menjadikan Nusa Penida tempat ided untuk
berlibur. Karena kondis dam yang indah dan maesh asri serta keadaan dam
bawah lautnya yang menakjubkan hingga banyak dimanfaatkan untuk meyeam,
snorkling dan bersdancar.

Beberapa tempat wisata yang menjadi aset di Nusa Penida addah Gua
Karang Sai di Suana, sumber mata air panas di Sakti den air terjun Sebuluh di
dekat Bau Madeg dan yang paing menank addah Kuil Rau Gede Mecding
yagn lebih dikena dengan Pura Reed sekitar 3 km dari Toya Pakeh ke arah barat.

Nusa Lembongan sendiri merupakan sebuah pulau kecil yang disdimuti
oleh pohon kelgpa dan hutan Bakau serta petemakan. Nusa Lembongan dikdliling
oleh hamparan kora yang indah lengkap dengan beranekaragam biota laut.
Hingga mengundang minat wisatawan untuk memanfastkan keindahan dam
bawah lautnya untuk menyelam. Dengan kemiringan redltif datar (0-3%) samapa
landa di pessr sdatan. Memiliki 2 desayakni jungut Batu dan Lembongan yang
mana hampir 75% maa pencahariannya dari rumput laut. Nusa Ceningan
memiliki kemiringan lerang bervarias antara 8-15% dan 15-30% dengan kongs
tanah bergelombang dan berbukit.

Ketiga pulau ini dapat dicgpa dengan menggunakan perahu motor yang
berangkat dari Nusa Dua/Sanur bisajuga dari Padang Bai. Adapun waktu tempuh
berkisar antara 15 jam sgauh 34 kilometer dan dari Padang Ba sgauh 17
kilometer dengan waktu tempuh 45 menit hingga 1 jam.

Hampir sebagian besar daerai penydaman berlokas di antara Penida dan
Ceningan dengan ketinggian standar untuk karang sekitar 8-12 meter dengan
bentangan 23-30 meter melandal sgauh 600 meter dari bibir pantai. Adapun tipe
batu karangnya drop-offs dengan vishbilitas 15 meter.
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